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EFEK PROTEKTIF INFUSA Cyclea barbata Miers  TERHADAP GAMBARAN 
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GLUTAMAT 
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Korespondensi: Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) memiliki kandungan 

antioksidan yang berfungsi untuk melawan radikal bebas yang dapat merusak sel. 

Monosodium glutamat dosis toksik dapat menimbulkan gangguan redoks dalam sel 

sehingga terjadi peningkatan produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang berupa 

radikal bebas. Hepar merupakan organ cukup rentan terhadap kerusakan jika terpapar 

zat toksik dalam waktu yang lama atau pada dosis yang berlebih.  

Tujuan: Untuk mengetahui efek protektif daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) 

terhadap gambaran histologis sel hepar tikus putih jantan yang diinduksi MSG, 

mengetahui pengaruh pemberian variasi infusa daun cincau hijau terhadap tingkat 

perbaikan sel hepar tikus jantan putih yang diinduksi MSG serta mengetahui 

pengaruh antioksidan infusa daun cincau hijau  terhadap sel hepar tikus putih jantan 

yang tidak diinduksi MSG. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni yang dilakukan 

selama 13 hari. Penelitian ini menggunakan 30 tikus Sprague dawley. Tikus dibagi 

menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok kontrol infusa cincau hijau, 

kelompok kontrol MSG (MSG 4 mg / grBB) dan kelompok perlakuan dosis 1 (MSG 

4 mg / grBB +  ⁄  x Infusa 0,232 gr/grBB), 2 (MSG 4 mg / grBB + Infusa 

0,232gr/grBB ), dan 3 (MSG 4 mg / grBB + 2 x Infusa 0,232 gr/grBB). Semua 

perlakuan diberikan peroral. Pada hari ke-13, tikus diterminasi menggunakan eter. 

Parameter kerusakan sel yaitu degenerasi hidropik, degenerasi lemak dan nekrosis 

yang di amati di sekitar daerah vena sentralis. Masing-masing preparat akan diamati 

tiga daerah vena sentralis. Presentase kerusakan sel dihitung dari jumlah sel yang 

rusak dibagi jumlah seluruh sel yang dihitung dikalikan 100%. 

Hasil: Pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara 

kelompok kontrol postif (kelompok 3) dengan kelompok perlakuan (kelompok 5 dan 

6) di mana nilai p adalah 0,00 (p < 0,05). Tingkat kerusakan sel kelompok perlakuan 

paling kecil jika dibandingkan kelompok kontrol (kelompok 3) adalah pada kelompok 

6. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 1 dengan kelompok 2, p= 

1,00 ; p < 0,05.  

Kesimpulan: Pemberian infusa daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) 

menyebabkan kerusakan sel menjadi lebih kecil pada hepar tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi monosodium glutamat (MSG). Dosis 3 infusa cincau 
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hijau memberikan gambaran histopatologis dengan kerusakan sel paling sedikit. 

Pemberian infusa cincau  hijau tanpa diinduksi MSG (kelompok 2) tidak berpengaruh 

terhadap gambaran histopatologis sel hepar. 

Kata Kunci: Infusa Cyclea barbata Miers, Monosodium glutamate, hepar, gambaran 

histopatologis hepar 
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PROTECTIVE EFFECT OF Cyclea barbata Miers INFUSE TO THE 

HISTOLOGIC PRESENTATION OF RAT’S LIVER CELL THAT IS 

INDUCED BY MONOSODIUM GLUTAMATE 

Ni KetutJesica Rachael Monica*, TejoJayadi, JB Soebroto 

Correspondence: Medical Faculty, Duta Wacana Christian University  

 

ABSTRACT 

Background: The green leaf of Grass Jelly (Cyclea barbata Miers) has antioxidant 

concentration that serves to fight free radicals that can destruct cells. Monosodium 

Glutamate in toxic dose can results in redox disturbance in cell that raise the 

production of Reactive Oxygen Species (ROS) which is free radicals.The Liver is an 

organ which is vulnerable to damage if exposed to toxic substance in a long period of 

time or to excessive dose. 

Objective: To know the protective effect of green leaf of grass jelly (Cyclea barbata 

Miers) infuse to the histologic presentation of liver cells of male white rats which is 

induced by MSG, to know the effect of variation in grass jelly infuse appliance to the 

level of liver cell damage of male white rats that is induced by MSG and also to know 

the effect of  green leaf of grass jelly antioxidant infuse  to the liver cells of male 

white rats which is not induced by MSG.  

Method: This is an experimental research that is done in the period of 13 days. This 

research uses 30 Sprague dawley rats. The rats are divided into 6 groups which are 

normal group, green grass jelly infuse control group, MSG control group (MSG 4 mg 

/ grBM), 1
st
treated group (induced with MSG 4 mg / grBM +  ⁄  x Infuse 0,232 

gr/grBM), 2
nd

 treated group (MSG 4 mg / grBB + Infusa 0,232gr/grBB ) and 3
rd

 

treated group (MSG 4 mg / grBM + 2 x Infusa 0,232 gr/grBM). All treatment is given 

orally. On the 13
th

 day the rats is terminated using eter. The parameter of cell 

destruction is hydropic degeneration, fat degeneration and necrosis which is observed 

around the central vein. Each specimen will be observed in 3 regions of central veins. 

The percentage of cell destruction is measured by counting the amount of cells 

disrupted divided by all cells counted and multiplied by 100%.  

Results: This research shows that there is a significant difference between positive 

control group (3
rd

 group) with the treated group (group 5 and 6) at which the p is 0,00 

(p < 0,05).  The lowest level of cell disruption  in treated group (group 6) is the 

smallest if compared to control group. There is no significant difference between the 

1
st
 and 2

nd
 group, p= 1,00 ; p < 0,05.  

Conclusions: The appliance of green grass jelly (CycleabarbataMiers) infuse 

resulted in the decrease of cell disruption in the liver of white rats (Rattusnorvegicus) 

that is induced by monosodium glutamate (MSG). The dosage of 3 infused green 

grass jelly gives the histopatologic presentation with the least cell disruption. The 
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appliance of green grass jelly without the induction of MSG (2
nd

 group) doesn’t have 

a correlation  to the histopatologic presentation of liver cells.  

Keywords: Cyclea barbata Miers (green grass jelly), Monosodium glutamate, Liver, 

histopathologic presentation of Liver. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang  memiliki  beragam  sajian  makanan  dan 

minuman tradisional daerah. Makanan dan minuman tradisional tersebut biasanya 

berbahan dasar sumber daya lokal yang diolah sesuai dengan cita rasa masyarakat 

setempat. Saat ini, kuliner tradisional semakin digemari oleh berbagai lapisan  

masyarakat Indonesia. Pemerintah bahkan sudah mengeluarkan himbauan untuk  

menyajikan menu tradisional sehat saat pertemuan atau rapat para Aparatur Negara 

sehingga semakin mempromosikan produksi pangan dalam negeri ke masyarakat 

(SEMENPAN, 2014). Minuman cincau hijau merupakan salah satu minuman 

tradisional yang cukup digemari masyarakat. Bahan baku daun cincau hijau  banyak 

dibudidayakan di Indonesia sehingga mudah didapat. Pengolahannya yang tidak sulit 

dan harganya yang terjangkau menjadikan minuman tradisional ini cukup digemari 

masyarakat. Daun cincau hijau memiliki rasa yang agak manis dan bersifat dingin 

(Hariana, 2002). Minuman ini biasanya digunakan sebagai pencuci mulut ataupun 

healthy snack oleh masyarakat pada berbagai jenis acara. 

 Tidak hanya berfungsi sebagai pelepas dahaga, ternyata daun cincau hijau 

juga memiliki efek farmakologis seperti mengatasi tekanan darah tinggi, demam, 

nyeri perut, keracunan serta radang lambung  (Adi, 2008).  Daun cincau hijau 

mengandung beberapa kandungan gizi dan antioksidan seperti karbohidrat, zat lemak, 

alkaloid, polifenol, saponin dan flavanoid (Hariana, 2002). Beberapa penelitian  
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menunjukkan bahwa ekstrak air cincau hijau dapat menekan pertumbuhan sel kanker 

(Mardiah, 2006). Masyarakat kini mengonsumsi minuman cincau hijau bukan hanya 

karena kesegerannya tetapi juga kandungannya yang baik bagi kesehatan.  

 Monosodium Glutamat adalah garam sodium dari asam glutamat yang 

merupakan asam amino non esensial (Food standarts Australia New Zealand, 2003). 

Penyedap rasa yang termasuk golongan zat aditif ini, sering ditambahkan untuk 

mengintensifkan rasa yang sudah ada.  Bahan penyedap rasa ini pertama kali 

ditemukan oleh Kikunae Ikeda di Tokyo pada tahun 1908 dan juga dikonsumsi oleh 

masyarakat dibeberapa negara Asia Timur seperti China dan Korea. Dengan harga 

yang cukup murah dan terbukti mampu mendongkrak cita rasa makanan yang rendah,  

MSG kini kian diminati masyarakat luas, tidak lagi terbatas pada masyarakat Asia 

Timur (Arisman, 2009).   

Komponen utama dari MSG adalah Glutamat. Secara fisiologis, fungsi  glutamat 

memiliki fungsi sebagai prekusor pembentukan beberapa protein seperti glutation 

yang berfungsi sebagai pereduksi racun peroksidase dalam sel dan juga glutamat 

berfungsi sebagai prekusor beberapa neutransmitter otak seperti GABA (Food 

Standards Australia New Zealand, 2003). Namun, pada akhir tahun 1960 sebuah 

jurnal ilmiah melaporkan adanya kasus akibat dari mengonsumsi monosodium 

glutamat yaitu  munculnya sekumpulan gejala  seperti sakit kepala, kebas, kaku otot 

dan lemah, yang timbul ketika mengonsumsi masakan Cina yang dikenal dengan 

Chinese Restaurant Syndrome (CRS). MSG diduga sebagai agen yang menyebabkan 

CRS tersebut (Food standarts Australia New Zealand, 2003). Sementara itu pada anak 
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dan usia remaja, konsumsi MSG menimbulkan efek migren (The diet factor, in 

Pediatriac and Adolescent migraine, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa efek 

penggunaan MSG masih menjadi kontroversi dan penelitian lebih banyak diujikan 

pada hewan coba. Penelitian efek MSG ini pun masih bervariasi, ada yang 

menimbulkan efek negatif dan sebagian tidak menimbulkan (Ardyanto, 2004). 

Pada tahun 1987 Joint Expert Committee on Food Addictives (JECFA) of the 

United Nations Food and Agriculture Organization (FAO) dan World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa MSG aman digunakan dan tidak perlu 

menetapkan ADI (Acceptable Daily Intake:  Pedoman Konsumsi batas maksimum 

yang masih aman untuk di konsumsi dari bahan tambahan pangan). Di Indonesia 

sendiri, penggunaan MSG ditemukan pada berbagai macam olahan masakan rumah, 

jajanan anak sekolah, makanan berkemasan, makanan cepat saji dan lain-lain. Banyak 

konsumen (terutama pedagang makanan) menambah takaran MSG dari sekitar 30-60 

mg pada tahun 60-an menjadi 3000 mg. Selain itu, juga ditemukan pada beberapa 

tukang bakso (tekwan, laksa dan lain-lain) tidak lagi menakar dengan menggunakan 

sendok, tetapi langsung menumpahkannya dari kantung kemasan(Arisman, 2009). 

 Konsumsi monosodium glutamat di Indonesia termasuk cukup tinggi di mana 

setiap minggunya, rata-rata seluruh orang Indonesia mengonsumsi sekitar 3.8 ons 

atau 379 gram MSG atau sekitar 54 g/ hari/ orang (WHO, 2012). Survei nasional 

Indonesia menunjukkan pola konsumsi MSG dimulai dari usia 10 tahun ke atas, dan 

antara penduduk pria dan wanita mengonsumsi makanan yang mengandung MSG 

lebih dari sekali dalam sehari (WHO, 2012). Pada tahun 2013, riskesdas menggali 

proporsi penduduk yang mengonsumsi makanan yang dianggap berisiko di mana 
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sebanyak 77.3% menggunakan bumbu penyedap (YLKI, 2014).  Risiko ini 

berdampak pada kesehatan di mana fenomena yang sering terjadi pada masyarakat 

saat ini adalah gangguan kesehatan yang salah satunya diakibatkan pola konsumsi 

makanan yang kurang sehat. Organ-organ tubuh yang bekerja dalam metabolisme 

makanan harus bekerja lebih keras untuk mengeliminasi zat-zat yang berlebihan 

dalam tubuh. Sebagai organ yang memiliki peran penting dalam metabolisme, hepar 

cukup rentan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh bahan kimia yang masuk ke 

dalam tubuh. Pada penelitian yang dilakukan oleh Soliman di tahun 2011, pemberian 

MSG dengan dosis 4 mg/ g BB pada tikus albino dewasa selama 10 hari berturut-

turut menyebabkan kerusakan sel-sel hepar melalui berbagai mekanisme stress 

oksidatif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui efek proteksi 

antioksidan yang dimiliki daun cincau hijau terhadap sel hepar tikus putih jantan yang 

diinduksi monosodium glutamat dengan melihat gambaran histopatologisnya. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian infusa daun cincau hijau sebagai protektor, dapat 

mencegah kerusakan pada gambaran histopatologi hepar tikus putih jantan  

yang diinduksi MSG  

2. Mengetahui pengaruh perbedaan dosis infusa daun cincau hijau terhadap 

perubahan histopatologi hepar tikus putih jantan yang diinduksi MSG. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum : 

1.) Mengetahui efek protektif daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) 

terhadap gambaran histologis sel hepar tikus putih jantan yang diinduksi 

MSG 

Tujuan khusus:  

1.) Mengetahui pengaruh pemberian variasi infusa daun cincau hijau terhadap 

tingkat perbaikan sel hepar tikus jantan putih yang diinduksi MSG 

2.) Mengetahui pengaruh antioksidan infusa daun cincau hijau  terhadap sel 

hepar tikus putih jantan yang tidak diinduksi MSG. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini adalah karya tulis ilmiah sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran. Melalui karya tulis ilmiah 

ini, penulis dapat mengaplikasikan konsep-konsep ilmu yang didapat selama 

menempuh pendidikan kedokteran. Dengan demikian, penulis mendapat beberapa 

manfaat penelitian yaitu manfaat selama proses penelitian hingga manfaat dari 

hasil penelitian.   

1. Manfaat Proses Penelitian 

a. Manfaat Kognitif 

1. Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan mengenai tumbuhan  

tradisional Indonesia yang memiliki efek farmakologis bagi tubuh,  

terutama yang diteliti di sini adalah daun cincau hijau (Cyclea barbata 

Miers) 
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2. Mengembangkan pengetahuan mengenai monosodium glutamat 

(komposisi, jenis dan efek)  

3. Memperdalam pengetahuan mengenai histologi sel hepar normal 

hingga perubahan patologi sel hepar yang terpapar radikal bebas.  

b. Manfaat Afektif 

1. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan sikap menghormati  

dengan profesi disiplin ilmu lain seperti dokter spesialis, dokter 

hewan, ahli farmasi dan petugas laboratorium 

2. Mengembangkan sikap menghargai terhadap hewan percobaan dengan 

memperlakukannya sesuai dengan etika biomedis yang berlaku 

c. Manfaat Psikomotor 

1. Menambah keterampilan dalam melakukan  penelitian eksperimental 

2. Menambah kemampuan dalam menganalisa konsep ilmu dan masukan 

dari pembimbing ke dalam karya tulis 

2. Manfaat Hasil Penelitian 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada masyarakat 

mengenai dampak negatif penggunaan MSG dosis berlebih dalam 

makanan  

b. Hasil penelitian dapat digunakan referensi mengenai dampak postif 

konsumsi daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) . 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Beberapa Penelitian tentang MSG dan Cincau Hijau 

Nama Judul 
Variabel 

yang diteliti 
Desain Hasil 

Djam’an, 

Q., 

publikasi, 

2009  

Pengaruh Air 

Perasan Daun Cyclea 

barbata Miers 

(Cincau Hijau) 

Terhadap konsentrasi 

HCl Lambung dan 

Gambaran 

Histopatologik 

Lambung Tikus 

Galur Wistar yang 

Diinduksi 

Acetylsalicylic acid 

1.  Konsentrasi 

HCl lambung 

2.  Gambaran 

Histopatologik 

Lambung 

Tikus 

Eksperimental 

laboratorik 

post test 

control group 

design 

1. Air perasan daun 

cincau hijau tidak 

berpengaruh 

terhadap 

konsentrasi HCl 

lambung tikus 

yang diinduksi 

ASA 

2. Air perasan daun 

cincau hijau 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan 

gambaran 

histopatologik 

lambung tikus  

Anindita 

R., Tri 

R.S., 

Nanik 

H.S., 

publikasi, 

2012 

Potensi Teh Hijau 

(Camelia sinensis L.) 

dalam Perbaikan 

Fungsi Hepar pada 

Mencit yang 

Diinduksi 

Monosodium 

Glutamat (MSG) 

1. Bobot hepar 

tikus 

2. Kadar SGPT 

3. Diameter 

hepatosit 

Eksperimental 

laboratorik 

post test 

control group 

design 

1. Peningkatan 

bobot hepar 

2. Penurunan kadar 

SGPT 

3. Penurunan 

diameter 

hepatosit  

 

 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah perbedaan variabel yang diteliti. Pada penelitian  ini, peneliti ingin melihat 

interaksi antara infusa daun cincau hijau  sebagai hepatoprotektor dengan  MSG. 

Belum ada penelitian sebelumnya yang menguji efek protektif cincau hijau terhadap 

hepar yang diinduksi MSG. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian infusa daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers.) 

menyebabkan kerusakan sel menjadi lebih sedikit pada hepar tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi monosodium glutamat (MSG)  

2. Pemberian dosis infusa cincau hijau yang paling sedikit mengalami 

kerusakan sel hepar  adalah  dosis 3. 

5.2 Kesulitan dan manfaat penelitian 

 Kesulitan dalam penelitian ini antara lain sulitnya melakukan penilaian 

terhadap sel karena gambaran sel pada preparat kurang jelas. Penelitian ini hanya 

meneliti tingkat perbaikan sel akibat pemberian daun cincau hijau sebelum 

pemberian MSG namun senyawa khusus dari daun cincau hijau yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap kerusakan sel belum diketahui.  

5.3  Saran  

 Berdasarkan penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan  

antioksidan daun cincau hijau   

2. Dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan sistem skoring 

yang berbeda  
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3. Perlu dilakukan pengujian khusus untuk dosis cincau hijau sehingga 

didapatkan dosis optimal yang dapat memberikan gambaran histologis 

hepar  yang setara dengan hepar  normal. 
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